MENUJU INDUSTRI KECIL PROFESIONAL
DI ERA GLOBALISASI
MELALUI PEMBERDAYAAN MANAJEMEN INDUSTRI

PENDAHULUAN

Era Globalisasi Bisnis

Kompetisi bisnis di masa mendatang akan diwamai dengan
L & perubahan kompleks dari berbagai kombinasi faktor seperti
politik, ekonomi, teknologi, sosial dan budaya, disamping pengaruh
dari faktor pelaku bisnis yang bersangkutan (Hubeis, 19972). Hal ini
bila tidak disadari, cepat atau lambat akan membuat para pelaku
bisnis di tingkat lokal maupun global diberbagai sektor ekonomi
tersudut untuk memposisikan dirinya secara baik dan benar di-
bandingkan dengan pesaingnya dalam memperebutkan konsumen.
Sebagai ilustrasi, untuk memenangkan persaingan bisnis pada kondisi
pasar vang semakin tersegmentasi kecil, para pelaku bisnis dituntut
untuk melakukan berbagai upaya, baik melalui penanganan produk
secara nyata (perbaikan dan peningkatan mutu, layanan informasi,
kerjasama dengan pihak terkait, diversifikasi pasar, promosi, dll)
maupun penerapan pola pikir terpadu (metode) untuk mendeteksi
lebih dini gangguan yang akan terjadi pada bisnis yang berjalan,
dengan tanpa harus mengganggu keselunihan sistem, terutama dalam
memberikan pilihan kepada pelaku bisnis untuk merumuskan dan
mencari alternatif pemecahan masalah yang dihadapi, yaitu sesuai
dengan fokus (bertahan, tumbuh dan unggul) vang ingin dicapainya
(Hubeis, 1997a).
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{7 lobalisasi bisnis menuntut setiap negara di dunia untuk ber-
il produksi secara efisien (produk bermutu dengan biaya rendah)
bila ingin memperoleh keuntungan di dalam persaingan, yaitu dengan
cara memanfaatkan kombinasi sumber daya (tenaga kerja, dana dan
bahan baku) secara global dengan tanpa mengenal batas-batas negara
dan menggalang aliansi dengan mitra lokal dalam mencapai simergi
pengelolaan bisnis (teknologi, manajemen dan pasar) (Hubeis,
1997b). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa globalisasi bisnis dapat
membawa peluang {penigembangan bisnis baru) maupun tantangan
(mempertahan bisnis yang ada) dari tatanan pelaku ekonomi global
seperti transnational company, international organization dan
public international groups.

emahaman kemampuan strategik (identifikasi isu kunci) dalam

menangani kompetisi bisnis global (keuntungan, pasar dan
kompetensi) secara garis besar ditentukan oleh unsur 5P (plan, play,
pattern, position dan perspective) yang berbasis pada kinerja dan
analisis (Hubeis, 1997b). Hal ini merupakan salah satu kunci sukses
bisnis di era globalisasi, yang ditunjukkan dari kemampuan meng-
gabungkan seluruh proses terbaik (market intelligence), mulai dari
desain, pabrikasi, penelitian dan pengembangan (litbang) serta
pemasaran dalam skala ekonomi yang besar {Economic of Scale atau
EOS) maupun berupa ceruk pasar (Economic of Time atau EOT).
Kedua bentuk penguasaan pasar erat dengan konsep perusahaan
yang mengagungkan keuntungan atau ekonomi konsumen (profit
maximizing) dan ekonomi produsen atau pola investasi (empire
building). Pencapaian tersebut dapat dilakukan melalui penerapan
efisiensi manajemen industri (mengelola produksi industri lebih baik).
pengembangan jaringan informasi dan penetapan peraturan khusus,
yang didasarkan pada kemampuan memfokuskan diri pada tujuan
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jangka panjang dan mengabaikan/mengurangi gangguan jangka
pendek

P ada akhirnya dapat dikatakan bahwa berhasilan penanganan
operasional bisnis pada umummya (skala kecil hingga besar)
dapat dicirikan dari keragaan unsur seperti modal dan strukturnya,
manajemen, produk/jasa, pemasaran dan penjualan, kepemilikan,
bermain baik (penanganan krisis dan kendala internal) dan nasib baik
(Hubeis, 1997c). Oleh karena itu industri kecil di abad 21 perlu
melakukan perencanaan bisnis yang lebih matang dan hati-hati,
karena faktor ketidakpastian dan persaingan akan menomnjol di era
tersebut. Dalam hal i perlu dikembangkan strategic competence
(basic, core dan peripheral) bisnis yang ditekuni, strategic process
dari mengantisipasi dan menjawab tantangan, serta strafegic
behavior dari pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) melalui vision into action approach (Hubeis, 1992a dan
1997b). Strategi tersebut dilakukan tidak lain untuk memahami
pentingnya faktor kompetisi, perubahan dan konsumen dalam
pengembangan dan pemantapan bisnis (fexibility, fashion, feed
back, speciality, software application dan systematization) secara
kolektif (Hubeis, 1994a) melalui profesionalisme.

Peran Industri Kecil di Era Globalisasi

Industri kecil di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem
. perekonomian nasional, karena berperan untuk mempercepat
pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan lapangan
usaha dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan
ikut berperan dalam meningkatkan perolehan devisa serta memper-
kokoh struktur industri nasional Sebagai ilustrasi (Herman. 1997),
industri kecil di Indonesia terdiri atas 2,01 juta unit usaha. menverap
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7,5 juta tenaga kerja, menghasilkan produksi senilai Rp. 21,898 tril-
yun dan nilai ekspor US$ 2,1 milyar, 71% lokasi terkonsentrasi di
Pulau Jawa dan Bali, serta 10.187 sentra industri. Dengan posisi dan
dan peran tersebut, pemerintah telah memberikan perhatian terhadap
pengembangan industri kecil melalui berbagai kebijaksanaan dan
proyek yang disertai dengan pembinaan lengkap yang mencakup
permodalan, bantuan teknologi dan informasi, pengembangan SDM
dan pemasaran. Dukungan tersebut diwujudkan dengan diundang-
kannya Undang Undang No. 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil
(UK), pencanangan Gerakan Kemitraan oleh Bapak Presiden
Suharto pada tahun 1995, fasilitas kredit lunak (pemanfaatan laba
BUMN) dan tanpa agunan (KKU) pada tahun 1995, serta deklarasi
Jimbaran oleh dunia usaha pada tahun 1995 dan Gelar Kemitraan
Usaha Nasional oleh BKPK Kunas pada tahun 1997.

P eran industri kecil di dalam perekonomian Indonesia masih kecil
4 (Tabel 1) bila dibandingkan dengan gabungan mdustri me-
nengah dan besar, baik secara kelompok maupun total industri
Sebagai ilustrasi, kontribusi dalam kegiatan ekspor nonmigas secara
kelompok (1,48% - 9,42%) maupun total (0,17% - 1,48%) indus-
tri dari 10 komoditas andalan secara umum (tekstil dan produknya,
pengolahan kayu; kulit dan produkuya; elektronika; pengolahan
karet; besi baja, mesin dan otomotif;, pengolahan kelapa/kelapa sa-
wit; pulp dan kertas; makanan dan minuman, pengolahan tembaga.
timah dan lain-lain) relatif rendah. Tetapi dengan adanya perkem-
bangan pasar bebas diwaktu dekat (AFTA 2003), situasi bisnis yang
semakin meningkat persaingannya (tuduhan dumping, kuota dan
GSP, ecolabeling, fluktuasi harga, embargo harga, masalah internal
dan kontrol harga) dan semakin mengglobal (masalah keter-
gantungan, mutu dan lingkungan), maka perlu dilakukan persiapan
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diri yang lebih matang dengan cara mempersempit fokus bisnis (pro-
duk andalan dan unggulan), agar dicapai kinetja yang diharapkan.

Tabel 1. Perkembangan ekspdr hasﬂ industri pengolahan nonmigas
menurut skala usaha kelompok industri pada periode
Januari - Juli 1995

Kelompok Industri Nilai ekspor (FOB : dalam | Kontribusi (%)
ribuan dolar AS)

1. Industri Aneka v )
- Kecil 778.827 9,42 (487)
- Menengah dan Besar 7.490.294 90,58 (46,84)
Jumlah (1) 8.269.121 100 (51,7h

2. Industri Logam, Mesin dan
Elektronika 262.170 842 (1,64
- Kecil ) 2.850.205 61,58 (17,83)
- Menengah dan Besar 3.112.375 100 (1947)
Jumlah (2) ‘

3. Industri Kimia
- Kecil 26.839 148 (0,17)
- Menengah dan Besar 1.786.250 98.52 (11.17)
Jumlak (3) 1.813.08% 106 (1134

4. Industri Hasil Pertanian
-Kecil 95.864 47 (0.6)
- Menengah dan Besar 1.945.398 95,3 (12,17)
Jumlah (4) 2.041.262 100 (12,77)

5. Industri lainaya 752.735 100 “&,7h

Total [(1)+(2)+(3)+ @)+ (5)] 15.988.583 100

Sumber : Kompas, 25 Desember 1995 (disederhanakan dan diolah
kembali).

Keterangan : tanda ( ) setelah % kontribusi menunjukkan
persentase masing-masing kelompok industri terhadap total industri.
FOB = Free on board
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M elihat peran industri kecil yang strategis bagi perkembangan
4 ekonomi bangsa dan negara, maka sudah sepantasnya para
pelaku pembangunan utama seperti pemerintah (departemen teknis
terkait), perusahaan besar (BUMN dan Swasta), perbankan dan
layanan jasa keuangan lainnya (leasing, factoring, modal ventura,
asuransi, bursa saham dan pasar modal), lembaga pendidikan
(perguruan tinggi), serta lembaga penelitian dan pengembangan
(litbang) mengembangkan networking kerjasama yang efektif
konstruktif Hal yang dikemukakan didasarkan pada anggapan
bahwa industri kecil merupakan penyeimbang dalam struktur
industrialiasi (produk dan pasar) secara menyeluruh, karena men-
ciptakan pembangunan yang lebih merata dan memberi peningkatan
nilai tambah terhadap komeoditi yang diusahakan, dengan ketentuan
dipenuhinya konsentrasi (fokus) kegiatan industri, pola produksi
(serupa atau saling mengisi), memperhatikan hubungan dan
pertukaran informasi diantara sektor ekonomi (Hubeis, 1991a). Pada
gilirannya hal tersebut akan memberikan efektivitas terhadap
penetrasi pasar yang memang terbatas di era globalisasi bisnis, tetapi
masih memberikan marjin memadai bagi kelangsungan hidup dan
industri kecil bersangkutan melalui economic intelligence seperti
pemfokusan (kebutuhan dan metode) dan pemberdayaan sistem
industri (teknologi dan infrastruktur).
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PROFESIONALISME INDUSTRI KECIL

S aat ini, profesionalisme telah menjadi tuntutan zaman, tetapi
&) tidak selalu diidentikan dengan komersialisme. Profesionalisme
merupakan prinsip kerja profesional dan profesional itu sendiri
adalah orang yang menjalankan sesuatu (situasi yang dihadapi) sesuai
profesinya (kemampuan). Dalam hal ini unsur perencanaan dan
pemilihan kegiatan, serta iklim kondusif merapakan syarat penerapan
dari profesionalisme di bidang apa saja, termasuk industri kecil
Untuk itu diperfukan dukungan pendekatan manajemen yang
beragam, disamping kemampuan menyerap dan mencerna movasi
dan dampak dari kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah.

S ecara rinci profesionalisme dapat dicirikan dari tahapan seperti.
) berpikir sebelum bertindak (memperhatikan kesesuaian antara
sumber daya dan program kerja), tinjauan yang menyeluruh, motivasi
kerja, tidak terpaku kepada besamya usaha yang dilakukan, proses
menuju sasaran berjalan teratur dan terencana, pengambilan ke-
putusan dilakukan secara bersama, pembagian tugas sesuai dengan
potensi yang dimiliki (job description dan job specification) (Hubeis,
1997d). Dalam penerapannya, profesionalisme perlu didukung oleh
etos kerja atau etika profesi (moral) yang menyangkut nilai-nilai
tentang baik-buruk yang berlaku dalam masyarakat. Untuk konteks
industri kecil profesional diperlukan kemampuan menyusun strategi
dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan vang terjadi di masa
datang dan merealisasikan tujuan yang dicanangkan sesuai visi ber-
laku, yaitu menciptakan hubungan yang saling menguntungkan,
memiliki sikap saling menghargai dan kesedizan untuk mematuhi
kesepakatan yang dibuat. Sebagai ilustrasi, industri kecil yang
terlibat dalam kegiatan subkontrakting dengan mdustri yang lebih
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besar menyadari keterbatasannya (peluang bisnis, skala usaha dan
mutu produk), disamping memiliki keinginan untuk menciptakan
sinergitas “usahanya sendiri {(kemampuan menjangkau pasar dan
integrasi proses produksi). Dari ilustrasi tersebut terlihat pentingnya:
dimiliki visi teknologi (kompetitif), visi manajemen industri (mutu,
biaya, pengiriman dan produktivitas) dan visi bisnis (#end dan
sentimen pasar) oleh industri kecil dalam menjaga kekonsistenan
produk (kinerja) yang dihasilkannya, baik untuk memasok industri
yang lebih besar maupun yang dipasarkan secara langsung.

) leh karena itu industri kecil, sebagaimana perusahaan laimmya,

dalam mengelola bisnisnya perlu menerapkan strategi untuk
hidup (cash flow) dan tumbuh (likuiditas) yang didukung ol¢h
kompetensi yang baik (kreatif dan inovatif) dari kemampuan nzelti
resources pooling yang dimilikinya, disamping proses marketing
yang tepat, cepat dan andal untuk meraih keunggulan posisi maupun
kinerja usaha (Hubeis, 1995a). Dengan hal tersebut dapat diperkira-
kan, apakah jenis bisnis yang dipilihnya dapat dikategorikan dalam
model bisnis berpotensi tumbuh secara luas (pencetak laba dan ter-
diversifikasi) dan berpotensi berkembang terbatas (sekadar bertahan
dan memelihara teknologi) ?

Visi Teknologi

esatnya perkembangan teknologi telah memunculkan perubahan

dalam dunia bisnis, baik dengan kondisi terbuka yang mem-
berikan berbagai tantangan dan kesiapan pada berbagai kesempatan
usaha bagi pelaku yang siap. Perubahan yang begitu cepat dewasa
ini, terutama perkembangan pasar vang dikendalikan oleh teknologi
tangible (mesin/alat dan bahan) dan intangible (pengetahuan dan
keahlian), menuntut para manajer di perusahaan apapun (termasuk
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industri kecil) untuk melakukan pemikiran dan pengkajian kembali
bisnisnya secara cepat dan terus menerus (Gambar 1), dalam rangka
menghasilkan produk bermutu dengan harga terjangkau. Secara
prinsip dapat dikatakan bahwa pemilihan teknologi yang diperlukan
dalam kegiatan bisnis pada umummnya dipengaruhi oleh hal seperti
jenis teknologi (sederhana sampai dengan canggih), prospek
(dukungan konsumen), cara penerapan (massal dan serial) dan
pasarmnya; jumlah modal yang harus ditanamkan untuk setiap tahap
pengembangan; cara penanaman modal, berasal dari internal atau
eksternal; yang harus dijual dan nilai tambah dari produk yang
dihasilkannya (Hubeis, 1993a). Hal tersebut menekankan pentingnya
unsur teknologi sebagai faktor penentu kelayakan usaha, disamping
faktor lain seperti kondisi ekonomi, situasi sosial budaya, organisasi
dan manajemen yang dioperasikan. Oleh karena itu teknologi perlu
dievaluasi dari segi keberadaan (intensitas) dan posisinya
(kepemimpinan) terhadap keberhasilan bisnis yang dilakukan oleh
para pelakunya. ’

]D alam hal ini, strategi teknologi produk (hubungan karakteristik
_j produk dengan karakteristik sistem produksi) yang dipilih oleh
mdustri kecil, hendaknya sesuai dengan strategi pemilihan pasar dan
produk, melalui tahapan penguasaan dari teknologi yang ada, keter-
paduan teknologi, pengembangan teknologi dan penelitian dasar.
Penguasaan teknologi tersebut tidak lepas dari proses alih teknologi
(technological leadership, marketing leadership, interface research
and development, dan marketing) yang bersifat horizontal (pelaku
dengan pengetahuan tekmik sejenis) dan vertikal (pelaku dengan
pengetahuan teknik yang berbeda), eksternal (dua pelaku dari
organisasi berbeda) dan internal (pelaku dari organisasi yang sama),
lokal (pelaku dari geografis yang sama) dan internasional (pelaku
dari negara yang berbeda) (Hubeis, 1993a). Pada implementasinya,
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visi teknologi ditentukan oleh perencanaan, pengembangan dan
akusisi teknologi di perusahaan (termasuk industri kecil) yang telah
memilikt budaya penelitian dan pengembangan (litbang), yaitu
dilakukan sesuai modus akuisisi perusahaan (36%), usaha patungan
(32%), lisensi (18 %), saham (16%), riset sub kontrak (14%), dii;
dan umunmya ditentukan oleh kantor pusat (80%) dan bagian jasa
(70%) (Hubeis, 1997b). Hal tersebut ditujukan untuk mendapatkan
peluang bisnis berdasarkan pada kombinasi biaya tetap yang
dikelnarkan di tingkat perusahaan dengan lama pemasaran produk/
jasa di tingkat konsumen, yang dikenal sebagai konsep cost
effectiveness (pilihan yang diambil dan pillhan yang diterapkan)
dalam melakukan positioning (fokus proses dan produk).

V isi teknologi dipengaruhi oleh kemampuan inovasi dan hal ter-
2 sebut pada gilirannya akan berpengaruh terhadap pengurangan
biaya, peningkatan produk, penciptaan produk dan lisensi dalam
proses dan produk. Sebagai ilustrasi, produsen di negara-negara
maju (Jepang dan negara-negara Barat) telah menggunakan rumus
2V (volume produksi) = 2/3 (koefisien kurva belajar) x C (biaya/
unit produksi) untuk mengetahui laju pengurangan biaya

{Schonberger dan Moisy, 1983). Rumus tersebut menunjukkan.

babwa laju kurva belajar untuk produksi sebanyak dua kali lipat
dapat mengurangi biaya produksi sebanyak 33% (misal, kasus di
Jepang dicapai melatui pendekatan motivasi dan implementasi JIT)
atau hanya 5%-20% (misal, kasus di negara-negara maju di Barat
yang didasarkan pada fenomena/pengalaman) (Schomberger et
Moisy, 1983; Whitney, 1989). Pemanfaatan teknologi vang
dikemukakan telah mengarah kepada demand pull phenomenon
berorientasi ke konsumen melahsi sikap movatif yang didukung oleh
penguasaan market intelligence (Hubeis, 1995a).
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PENELITIAN (P)
P / P / P : o\
Pemeczhan v é Dukungan
Masalzh : Penelitian
: Timizh
Y > Y - o
PASAR " | TEMUAN | PENGEM- | PRODUKSI | KONSUMEN
POTENSIAL BANGAN | :
=2 = =2
9 I l
Umpan balik (siklus panjang)
(i&x ) Hubungan langsung (seed financing)
(= ~ ) Pasar - Temuan (starf up) - Pemilihan Peralatan
Temuan - Pengembangan (scale up) dan Mesin
- Pengembangan - Produk (marketing)
Produk - Konsumen (fu/l scale) —— Penggunaan Proses
() Siklus singkat —_— Pabrikasi

Gambar 1. Visi manajemen teknologi industri kecil profesional
(adaptasi Hubeis, 1997b).

lustrasi yang dikemukakan menunjukkan pentingnya pengembang-

an program unggulan (spesialisasi) berbasis teknologi yang
didasarkan pada intensitas teknologi (tinggi, sedang dan rendah)
yang digunakan dan upaya penguasaan teknologi itu sendiri (tinggi,
sedang dan rendah) sebagai faktor daya tarik sektor ekonomi yang
dipilih dan faktor posisional dalam kompetisi (Reyne, 1987). Hal i
dilakukan tidak lain dalam mengantisipasi dan menjawab keberadaan
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produk baru, pasar baru, persaingan baru dan pola pikir baru yang
sesuai dengan kebijakan dan strategi industrialisasi berbasis pada
pilihan keunggulan komparatif, hubungan lintas sektor ekonomi dan
transformasi teknologi.

Visi Manajemen Industri

erencanaan usaha, baik jangka pendek maupun jangka panjang

merupakan salah satu keputusan awal penting yang harus dibuat
industri kecil dalam menjalankan usahanya, yaitu mencakup lingkup
perencanaan usaha, proses perencanaan dari mulai perumusan tujuan
sampai dengan perumusan rencana, serta persiapan dan pengorgani-
sasian usaha. Kegiatan merencanakan adalah menentukan apa
(sasaran) yang akan dicapai ? dan bagaimana cara (strategi) men-
capainya ? Hal tersebut ditunjukkan oleh kemampuan dalam
memotivasi sumber penggerak usaha seperti manusia, bahan baku,
mesin/peralatan, metode, modal dan masyarakat konsumen (Hubeis,
1997¢). Sebagai ilustrasi, pada awal berdirinya, mdustri kecil umum
dikelola oleh pemilik yang dibantu oleh beberapa anggota keluarga
atau tenaga pembantu, dengan status, tugas, wewenang dan tang-
gung jawab yang belum jelas. Oleh karena itu, dalam peningkatan
usaha selanjutnya perlu diterapkan prinsip keorgamisasian (tugas,
wewenang dan tanggung jawab), agar mudah melakukan penyesuai-
an dengan keadaan yang baru, khususnya era globalisasi bisnis. Hal
ini pada gilirannya akan membuat industri kecil mampu memasuki
dan menguasai pasar, baik yang terbuka maupun tersegmentasi di era
globalisasi bisnis. Konsepsi tersebut dijabarkan pada Gambar 2 yang
memuat komponen sistem produksi (teknologi, SDM, bahan baku
dan dana) dan pasar.
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D engan diketahuinya persyaratan yang diperlukan, maka suatu

industri kecil perlu men;abarkan ﬁmg51 yang dibutuhkannya

Hubeis, 1977e), vaitu :

L.

[\S)

L)

Fungsi memimpin yang mehputl perencanaan pola pekerjaan yang -
akan dilaksanakan (mencapai tujuan),” mengadakan koordinasi
dan mengawasi jalannya usaha (pemantauan dan evaluasi).

Fungsi teknis yang mencakup kegiatan memproduksi barang atau
jasa, menyediakan alat-alat yang diperlukan, memelihara dan
memperbaiki kerusakan, serta membuat pola dari barang yang
akan diproduksi. ;

Fungsi keuangan untuk mengumpulkan modal dan mengelola
modal secara efisien, mengatur harta lancar kas dan bank, me-
nagih piutang, serta menyusun rencana anggaran dan melakukan
pengawasannya. ' 7

Fungsi komersial yang mencakup pembelian bahan yang diper-
lukan untuk proses produksi, memilih penjual yang menawarkan
harga rendah, menentukan mutu bahan, mengatur waktu atau
penjangkaan pembelian yang tepat dan jumlah order yang efisien;
penjualan barang-barang hasil produksi.

Fungsi sosial berkaitan dengan keadaan dan keselamatan kerja;
hubungan pekerja; syarat-syarat kerja, upah, jaminan kesehatan,
di.

Fungsi administratif yang berhubungan dengan pembukuan/
mventaris, menghitung harga pokok barang-barang hasil produk-
si, menyusun laporan keuangan, mengatur korespondensi dan
menyimpan semua surat-surat yang berharga.

D ari jabaran yang dikemukakan, terlihat bahwa pengelola industri

kecil perlu memperhatikan isu kompetensi fundamental, yaitu

identifikasi kompetensi dari organisasi yang didukung oleh keunikan
sumber daya, kekuatan dan kemampuan mengatasi kelemahan;
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Gambar 2. Konsepsi industri kecil profesional terpadu (adaptasi
Hubeis, 1997b).

mendapatkan ceruk dari lingkungan usaha dengan cara mengambil
peliang saat ini dan menghindari ancaman dari lingkungan maupun
pesaing; serta mendapatkan kesepadanan antara kompetensi
organisasi dengan ketersediaan ceruk pasar. Secara operasional, hal
tersebut membutubkar strategi bisnis (pemasaran, produksi, ke-
uangan dan litbang) yang didukung oleh visi teknologi yang telah
dijelaskan pada bagian sebelurmya dan visi mutu melakii penguasaan
informasi internal, mnformasi pesaing dan informasi konsumen
untuk meraih tujuan bisnis (untumg, pertumbuhan, inovasi, pangsa
pasar dan tanggung jawab sosial). Sebagai ihustrasi, pilihan produk
yang dihasilkan oleh industri kecil profesional di era globalisasi
ditentukan oleh kategori eksploitasi (primer, selumder dan tersier),
siklus hidup (pengenalan pertumbuhan, kemantapan dan: pennrun-

an), faktor keunggulan komparatif (sumber daya alam SDM dalam
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kuantitas dan kualitas, teknologi, skala ekonomi dan diferensiasi
produk) dan faktor keunggulan kompetitif (kualitas SDM, teknologi
dan spesialisasi) dalam mencapai conditio sine qua non atau
positioning yang harus dimiliki oleh suatu produk (tradisional dan
modern) untuk bertahan (tumbuh dan adaptasi) dan berdaya saing
(berkembang dan tangguh), baik yang dipasarkan di tingkat lokal,
regional, nasional maupun internasional.

V isi mutu (Gambar 3) erat kaitannya dengan dimilikinya peralatan
{ yang baik (great tools) dan SDM berkualifikasi (qualified
people) untuk menghasilkan sesuatu yang baik dengan biaya rendah
{best in class dan profitability). Oleh karena itu masih adanya
konsep berfikir pengusaha (termasuk pengusaha kecil) yang
mengatakan bahwa mutu dapat diatur dan melakukan pengelolaan
usaha yang tidak memberikan kejelasan tanggung jawabnya akan
terdesak di dalam percaturan bisnis modem yang semakin ketat
persaingannya (Hubeis, 1994b). Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa permasalahan mutu bukan sekedar masalah pengendalian
mutu atas barang/jasa vang dihasilkan atau standar mutu barang
(product quality), tetapi sudah bergerak ke penerapan dan
penguasaan Total Quality Management (TQM) menuju world class
performance  {(mutu produk dan produktivitas) yang dimani-
festasikan dalam sistem mutu ISO 9000 (model jaminan mutu) dan
ISO 14000 (model jaminan mutu lingkungan) untuk memberikan
kepuasan kepada konsumen (Hubeis, 1997b).

< onsep dasar untuk mengembangkan visi mutu yang dimaksud
ditentukan oleh faktor organisasi, tujuan, prinsip dasar, konsep
fasilitator, serta teknik dan perangkatnya, dalam rangka mencapai
kesesnaian kebutuhan konsumen (jenis dan jumlah produk, keter-
sediaan, harga dan mutu) dengan yang dihasilkan produsen (mutu
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produk/jasa, mutu pekerjaan, mutu teknologi, mutu struktur, mutu
fimgsional perusahaan dan mutu manajemen) (Hubeis, 1997b). Kon-
sep tersebut menekankan sikap pencegahan (atfitude of prevention)
yang dimulai dari faktor desain, penerimaan, ketepatan dan
keandalan terhadap terjadinya kesalahan dengan cara bertindak tepat
sedini mungkin (do right the first time) oleh setiap orang melalui
pengawasan dan pengendalian (Hubeis, 1994b). Salah satu upaya
untuk meraih visi mutu adalah mengembarigkan merek orisinal
(brand name) secara bertahap dengan kategori standar dan premium
vang dapat menunjukkan jati diri dan mutu serta penguasaan pangsa
pasar, disamping untuk meningkatkan nilai jual dari produk yang
dihasilkan menjadi berlipat kali. Hal ini tentunya sangat ditentukan
oleh perilakn konsumen terhadap mutu itu sendiri, yaitu akan
memilih produk yang terbaik dan bila diperlukan bersedia membayar
lebih (seharusnya murah bila diproduksi secara efisien dan efektif)
atau melakukan kompromi antara kemampuan dengan keinginan
mutu yang akan didapatkannya.

- mplementasi mutu oleh perusahaan (termasuk industri kecil) di
4 tingkat lokal, regional, nasional dan internasional didasarkan pada
pertimbangan teknis operasional (peningkatan sistem) dan operasi
bisnis (citra dan daya saing), yang diselaraskan dengan pengertian
standarisasi mutu (perumusan standar, pengujian mutu barang,
kalibrasi, dll) vang berlaku dan jaminan mutu kepada konsumen
(tangibles, reliablity, responsiveness, assurancy dan empathy), serta
kemampuan mengikuti perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh
teknologi, permintaan konsumen, bahan dan penggunaan lainnya
(Hubeis, 1993b). Hal yang dikemukakan tersebut, pada gilirannya
akan memberikan dampak terhadap perluasan pasar (keuntungan)
dan penghematan biaya (peningkatan produktivitas).
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Dan lain-lamn
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Perencanaan

Kimerja

Suku cadang

Gambar 3. Sistem mutu secara umum (Hubeis, 1991b)

"indak lanjut dari penguasaan visi manajemen industri (sistem
. dan manajemen produksi) yang realistik dan efektif konstruktif
untuk menuju industri kecil profesional di era globalisasi dilakukan
melahy upaya penerapan optimasi proses dan produk pada kegiatan
produksi yang difkuti oleh pengendalian proses dengan alat bantu
grafik kendali (confro/ chart) dan pencapaian produktivitas yang
komprehensif dan terpadu dengan konsep 5S (sweep, sort, systema-
tization, sanitize dan self-discipline).

ptimasi (penerapan model matematika) merupakan upaya untuk

meningkatkan kondisi operasional dari sistem produksi (preduk
dan proses) yang ada atau suatu prosedur untuk memperoleh nilai
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optimum (tingkat, kondisi atau jumlah yang paling diinginkan atau
terbaik) dari kondisi maksimum/minimum sejumlah fungsi numerik -
(fungsi tujuan) dari sekumpulan peubah yang memiliki kendala-
kendala tersendiri (faktor pengetahuan, keterampilan, waktu dan
dana) (Hubeis, 1997f). Kegiatan tersebut mencakup optimasi sifat
bahan baku yang dibutuhkan untuk: pengolahan; optimasi proses
yang melibatkan kondisi optimum (identifikasi peubah masukan yang
mempengaruhi peubah Tespons) unit pengolahan, proses dan
peralatannya; dan optimasi produk yang terkait dengan kehilangan
dari sebagian komponen penyusunnya. Tentunya dalam penyelesaian
tersebut dibutuhkan penguasaan alat bantu komputer oleh industri
kecil untuk menyelesaikan masalah optimasi yang dihadapinya. Hal
ini dinilai sebagai suatu investasi ke depan yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi dalam menciptakan produktivitas tenaga kerja/perusahaan,
tingkat mutu produk yang masih diterima konsumen, peningkatan .
laba dan pertumbuhan bisnis di tingkat mdustri kecil melalui
keputusan obyektif (penerapan statistika) berbasis pada kondisi rutin.

" | ntuk mendapatkan keberhasilan di dalam penerapan teknik
) optimasi pada kegiatan produktif (produk dan proses), perlu
diperhatikan kesederhanaan model untuk menghindari penggunaan
waktu, biaya, tenaga dan pemikiran yang terlalu berlebihan;
perumusan masalah yang konsisten dengan sistem yang dikaji dan
pemilihan teknik penyelesaian yang sesuai; kesesuaian model me-
nurut mformasi yang dimiliki; dan keterbatasan hasil dan tingkat
kekelirnannya (Hubeis, 1997f). Hal ini ditujukan untuk menghasilkan
desain operasi terbaik, produk bermutu dan ekonomis dengan
pengeluaran biaya minimal, dalam rangka menghasilkan keuntungan
operasional (Ravindran and Reklaitis, 1982).
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U saha untuk mengurangi kerusakan atau cacat pada produk
seringkali mengalami kesulitan, bahkan kegagalan, karena setiap
perbaikan hanya dilakukan berdasarkan pada sebab-sebab yang tidak
tepat atau kurang mengenai sasarannya (perbedaaan mutu atau hal
merugikan). Dalam hal ini pengendalian proses sebagai perangkat
analisa dan pengenal adanya penyebab keragaman bahan (misalnya,
bahan, peralatan, metode kerja dan pemeriksaan) sangat membantu
dalam mengendalikan proses yang menghasilkan produk sesuai
dengan spesifikasi teknik (seragam dan bermutu). Penyebab kera-
gaman produk dapat dikelompokkan atas penyebab keragaman vang
dapat dikenali atau dapat dikendalikan (misalnya, gangguan alat
produksi terhadap keragaman produk yang diakibatkan faktor umur,
salah pasang, rusak, dll) dan yang tidak dapat dikenali atau faktor
yang tidak dapat dikendalikan dan tidak dapat dihindari (misalnya,
faktor acak atau peluang munculnya sesuatu yang tidak diharapkan
pada suatu produk akibat hal yang tidak dapat diduga sebelumnya)
(Ishikawa, 1991; Hubeis, 1992b). Pengendalian proses erat kaitan-
nya dengan penerapan teknik statistika pengendalian proses
(statistical process control) yang terkait dengan data yang dikum-
pulkan (contoh dan cara pengumpulannya) dan hubungan sebab
akibat (karakteristik mutu) yang terdapat pada data tersebut serta
pemetaan peubah (obyektif) atau atribut (subyektif) pada suatu
bagan yang disebut grafik kendali (Hubeis, 1992b).

7 1afik kendali yang pertama kali dikembangkan oleh W.A.
Shewhart pada tabun 1931 dan digunakan Iuas pada tahun
1940-an diberbagai industri untuk melihat keberadaan atau tidak
hadimya (perubahan tingkat mutu) suatu hal yang bersifat khusus
dari proses yang menyimpang dan berlaku sebagai peubah penvebab
dari produk yang diamati (Kramer and Twigg, 1984; Ishikawa,
1991). Dalam hal ini diperlukan pemeriksaaan dan pengukuran data
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sebelum proses produksi dimulai (tindak pencegahan) yang berasal
dari populasi pengamatan yang diambil secara tertentu dan dapat
mewakili populasi yang dimaksud (contoh). Efektivitas pengendalian
proses pada produk dengan grafik kendali dalam penerapannya
dimulai dari awal kegiatan (tindak pencegahan), karena dapat mem-
berikan biaya yang relatif murah dan juga meningkatkan keyakinan
terhadap upaya jaminan dan perbaikan mutu yang dilakukan.

7 rafik kendali merupakan perangkat analisa untuk mengidentifi-
kasi ciri mutu yang berada di luar kendali (kesalahan sistematik
atau fluktuatif) dari suatu proses menurut waktu operasinya secara
cepat dan untuk mengurangi sebab keragaman (Hubeis, 1992b).
Dalam penerapannya dapat dikategorikan atas penyajian data
numerik (rata-rata atau wilayah) atau peubah yang didasarkan pada
pengukuran dan data atribut (grafik np yang berpola proporsi dan
grafik ¢ yang berpola Poisson) yang didasarkan pada informasi yang
tidak memerlukan pengukuran (Kramer and Twigg, 1984; Ishikawa,
1991). Langkah-langkah penerapan grafik kendali untuk kondisi
tersebut didasarkan pada analisis situasi (penolakan'daur ulang/
penjualan produk yang terkait dengan biaya bahan baku dan pekerja,
inspeksi, produk di bawah standar, susut dan klaim produk) unit
kerja/usaha yang bersangkutan (kebutuhan dan permintaan) dan
upaya peningkatan (mutu, pengetahuan dan keterampilan) secara
bertahap ataupun segera (Ishikawa, 1991; Hubeis. 1992b). Hal ini
memberikan fungsi untuk menetapkan batas kendali yang erat
kaitannya dengan pengembangan dan standarisasi spesifikasi pro-
duk, serta alat peringatan dini akan terjadinya penyimpangan mutu
yang bersifat merugikan dari penyimpangan kerja alat maupun proses
produksi.
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D alam penggunaannya, grafik kendali ditujukan untuk menjelas-
_) kan satu sifat pengamatan. Oleh karena itu perlu diketahui
prasyarat penyusunannya, yaitu identifikasi tentang apa yang diukur
(bentuk dan peubah bahan yang diukur) ?, bagaimana mengukurnya
(metode pengukuran) ?, dimana pengukuran dilakukan (lapangan,
ruang proses dan laboratorium) ?, kapan mengukumya (frekuensi
pengukuran yang terkait dengan kondisi di luar kendali dan biaya
‘'satuan pengukuran/waktu) ? dan bagaimana pengukuran dilakukan
pada suatu waktu ? (4 - 10 atau 5 pengamatan/selang waktu); penen-
tuan peubab/atribut sesuai tahap kemampuan proses (keseragaman
dari ciri mutu), spesifikasi pada biaya minimum (rataan taraf mutu)
dan pengembangan kinerja (keseragaman produk dan penghematan
biaya mutu); dan pengukuran data ataupun informasi yang dimiliki.
(numerik dan atribut atau %) melalui formulir pencatatan turus
lengkap (identitas perusahaan; produk, waktu pengamatan, toleransi
mutu dan pencatat) dan bilangan di bawah standar (identitas
perusahaan, produk, ciri mutu, asal produk, ukuran contoh, periode
pengamatan, toleransi mutu dan pencatat) (Kramer and Twigg,
1984; Ishikawa, 1991; Hubeis, 1992b). Pada pencatatan tersebut
perlu diperhatikan spesifikasi bahan mentah, suplai, kekontinuan
pencatatan produksi dan mutu akhir dari produk.

enerapan optimasi yang disertai dengan pengendalian mutu pada

kegiatan produksi ditujukan untuk menghasilkan produktivitas
yang terencana dan teratur, karena produktivitas merupakan ukuran
efisiensi (indeks kinerja) dari penggunaan masukan (impuf) yang
berhubungan dengan luaran (ouput) dari kegiatan produktif (barang
dan jasa). Secara umum dapat dikatakan bahwa peningkatan
produktivitas produksi tidak lepas dari pengertian keuntungan
(= pemasukan - pengeluaran) dengan nilai tambah (= kontribusi
manajemen + kontribusi pekerja) di dalam pencapaian tujuan
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ekonominya (konfrontasi ataupun kerjasama) (Hubeis, 1993c). Hal
tersebut menyadarkan akan pentingnya penggunaan sumber daya
yang efektif, peningkatan efisiensi dan operasi ekonomi yang sesuai
dengan prinsip produktivitas (peningkatan produktivitas pegawai/
staf, peningkatan kerjasama pegawai/staf-manajemen, penyebaran
hasil yang adil diantara manajemen, pegawai/staf dan pengguna)
(Hubeis, 1993¢) melalui 5S (Seiri/Sort, Seito/Systematize, Seiso/
Sweep, Seiketsu/Sanitize dan Shitsuke/Self-discipline) (Imai , 1991;
Ishiwara, 1992).

S merupakan konsep terpadu dari tindakan, kondisi dan kultur

atan bukan sekadar daftar dari kegiatan yang perlu dikerjakan,
karena dapat dinilai berdasarkan kriteria (buruk = 1, sedang = 3 dan
baik = 5) setiap unsur S dan total skor 5S (< 25 menunjukkan ada
masalah yang teridentifikasi) (Hubeis, 1993c). Maka dapat dikata-
kan bahwa urutan 4S yang sebelummnya perlu dipraktekkan secara
berurut dalam waktu singkat, sebagaimana halnya kegiatan rumah
tangga (housekeeping management). Sedangkan S terakhir (self-
discipline) menciptakan kultur pernsahaan (otonomi, spontan dan
berkeinginan) ke orang (manajemen dan pekerja) dalam menjalankan
4S sebelumnya dengan tanpa banyak bicara atau menunggu perintah.
Penerapan 5S pada peningkatan produktivitas merupakan basis
teknologi dari pendekatan strategi produktivitas lanjutan (Ishiwara,
1992) seperti JIT (Just In Time) vang berlaku untuk rasionalisasi
proses pabrikasi (produksi dan stok), TPM (7otal Productive
Maintenance) yang berlaku untuk rasionalisasi pemeliharaan dari
mesin dan peralatan, dan TQC (Total Quality Control) atau TQM
vang berlaku untuk perbaikan mutu barang dan jasa yang dikenal
sebagai bagian dari konsep Kaizen atau continous improvement
(Imai, 1991). Berdasarkan itu, maka 58 dapat dianggap sebagai
pendekatan independen bagi perbaikan produktivitas di tingkat
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perusahaan/industri skala kecil dan menengah yang memiliki keter-
batasan di sumber daya manusia dan dana. Untuk mencapai kondisi
tersebut dipertukan perubahan menuju produktif yang ditentukan
oleh change sponsor, change agent, change farget dan change
advocate yang didukung oleh kemampuan mengelola perubahan
melalui pengertian, komunikasi dan dinamika terhadap produktivitas
pekerja, produktivitas modal, produktivitas fasilitas produksi dan
bahan baku yang dihasilkan (Hubeis, 1993c¢).

R ealisasi untuk mencapai keberhasilan dari perubahan yang
diinginkan tidak lepas dari tahapan persiapan, perencanaan,
transisi, implementasi dan penghargaan. Kesuksesan tersebut dicapai
dengan cara meningkatkan produktivitas sendiri di atas pesaing-
nya, baik secara kuantitas (tenaga kerja, bahan baku, modal dan
energi) dan kualitas (mutu, inovatif, pelatihan sumber daya, litbang
dan etos kerja) melalui pengambilan keputusan benar yang diimple-
mentasi secara efektif dengan konsep dan perangkat kerja seperti
WOW (war on waste), SMART (specific, measurable, attainable,
realistic dan time bound), SOP (standard operating procedure) dan
QCDS (quality, cost, delivery dan safety) (Hubeis, 1993c).

Visi Bismis

D alam operasionalnya, besar-kecilnya perusahaan/industri atau
skala usahanya dapat dilihat secara relatif dari kriteria jumlah
modal, jumlah tenaga, jumlah produk, jumlah omzet dan jumlah
pelanggan/nasabah (Hubeis, 1997e). Secara spesifik hal tersebut,
dapat dibedakan atas ukuran yang digunakan misalnya perusahaan
perkebunan (agraris) didasarkan pada lias tanah, pertambangan
(ekstraktif) menurut volume -hasil yang digali, perusahaan dagang
berdasarkan jumlah omzet, perusahaan mdustri padat karya
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(tradisional) menurut jumlah tenaga, perusahaan industri padat
modal (manufaktur) berdasarkan mesin atau modal yang digunakan,
perusahaan transportasi (jasa) menurut jumlah alat-alat yang dimiliki,
perusahaan dagang (pemasok) berdasarkan jenis barang yang
disalurkan ke konsumen, perusahaan kredit (lembaga keuangan atau
jasa) berdasarkan jumlah kredit yang beredar dan perusahaan
asuransi (jasa) menurut jumlah pertanggungan yang sedang berlaku
(Wasis, 1992). Kriteria penilaian tersebut umumnya dinyatakan
dalam pengertian asset (harta) dan omzet (hasil penjualan).

) enanganan bisnis di tingkat perusahaan dapat diklasifikasikan
atas kegiatan yang berorientasi pada perusahaan (company
oriented)/produksi atau keuntungan volume penjualan, dan berorien-
tasi pada konsumen (consumer oriented)/pasar atau kepuasan kon-
sumen, sesuai dengan siklus produk yang dicapainya (pengenalan,
pertumbuhan, perkembangan cepat, pematangan dan dewasa, serta
penurunan) menurut indikator penjualan, biaya, laba, pelanggan dan
pesaing. Hal tersebut pada prinsipnya melindungi pasar yang ada
ditengah kompetisi yang semakin meningkat, disamping mencari dan
mengembangkan pasar baru. Dengan kata lain, diperlukan keteram-
pilan berkomunikasi vang baik, keterampilan belajar (tahu diri) dan
wawasan internasional dalam mempertahankan atau meningkatkan
daya saing, termasuk daya tahan dalam memanfaatkan sumber daya
(Hubeis, 1997g). Sebagai ilustrasi, periu dipelajari hal yang berkaitan
dengan kelangsungan hidup usaha, vaitu dana yang dipertukan untuk
ipvestasi maupun modal kerja; sumber-sumber pembelanjaan yang
akan dipergunakan, baik modal sendiri maupun pinjaman dalam
jangka pendek dan jangka panjang; taksiran penghasilan/pendapatan,
biaya dan laba/rugi pada berbagai tingkat operasi; manfaat dan biaya
dalam arti finansial, yaitu laba/rugi dan aliran kas.
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V isi bisnis diperfukan pada usaha apa saja, termasuk industri kecil.
¥ Untuk itu perlu diperhatikan pola pikir yang bersifat jangka
panjang (process oriented) dan jangka pendek (result oriented)
(Imai, 1991). Tustrasi pandangan tersebut dapat dilihat dari kepuas-
an konsumen vs keuntungan yang ingin diraih; mempertahankan
pelanggan yang ada vs menarik pelanggan baru; mutu produk dan
produktivitas vs standar mutu produk; konsumen dan merek sebagai
asset vs konsumen sebagai sumber keuntungan. Dalam operasional-
nya perlu didukung oleh perubahan perilaku yang diindikasikan dari
ciri bisnis (efisiensi, kecepatan, kreatif, kepedulian dan imbalan) dan
ciri individu (realistis, kepemimpinan, keterbukaan, kesederhanaan,
integritas dan kebanggaan diri) (Tichy and Charan, 1989), serta
pengaruh dari faktor-faktor seperti ekonomi, teknologi, demografi,
yuridis dan sosial politik (Hubeis, 1997g). Hal ini tentunya menuntut
suatu kecepatan untuk menjawab kebutuhan pasar, penguasaan
teknologi yang relevan dan adamya kebebasan tertentu dari
manajemen perusahaan/industri kecil untuk melakukan sesuatu
menurut pengalaman, keterampilan dan talenta yang dimiliki.

ari paparan.yang telah dikemukakan terlihat bahwa efisiensi

merupakan kata kunci yang tidak dapat ditawar lagi dalam me-
menangkan persaingan bisnis apapun. Dalam hal ini dapat diartikan
bahwa kecepatan beradaptasi dengan lingkungan di sekitamya, yaitu
mendahulukan yang utama pada kondisi waktu terbatas (kunci
daya saing) dapat membuat suate unit usaha tumbuh menjadi
kekuatan bisnis vang lebih besar. Secara konseptual, penanganan
bismis di perusahaan/industri pada ummmnya ditentukan oleh
kesepadanan faktor internal (organisasi dart manajemen, kegiatan
operasional, keuangan, marketing, penelitian dan pengembangan,
serta rekayasa) dengan faktor eksternal (kondisi ekonomi, politik
dan perubahan sosial, produk baru, jasa dan tekmologi, energi,

 MH-011197




26

kompetisi dan resiko) secara dinamik dan terkendali (Hubeis,
1997b). Dalam operasionalnya, hal tersebut dapat dinyatakan dalam
bentuk kebutuhan, trend dan sentimen pasar, inovasi dan faktor ikut-
ikutan yang didukung oleh pengetahuan tentang bahan baku,
teknologi produksi dan bauran pemasaran (produk, harga, distribusi,
promosi, litbang atau relasi personil). Sebagai ilustrasi, kebijakan
produk dapat dinilai dari kapasitas adaptasi yang diukur menurut
respons waktu (sangat lama, lama dan singkat) dan kapasitas
antisipasi (kuat, sedang dan lemah) terhadap sistem produksi. Hal
tersebut dapat membantu untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan
yang meningkat dari konsumen dan peningkatan antisipasi produsen
terhadap permintaan konsumen.

Pada visi bisnis terlihat pentingnya kombinasi peran teknologi
transformasi (produk) dan tekmologi konsumsi (pemasaran)
yang didukung oleh fungsi pembelian secara parsial ataupun global
atau dikenal sebagai trilogi strategi segmentasi kegiatan produktif.
Untuk itu perlu diingat proses belajar seperti what we read (10%),
what we hear (20%), what we read and hear (30%), what we see
(50%), what we have been told (80%) dan what we see while doing
(90%) untuk melakukan suatu pilihan bisnis yang menguntungkan
dan berkesinambungan (Hubeis, 1997g). Fenomena tersebut me-
nunjukkan adanya kompetisi imvestasi dan manajemen (mutu,
spesialisasi dan fleksibilitas), yang ditunjukkan dari kemampuan
untuk membangun strategi kenangan yang sehat (ukuran perusahaan,
asset sendiri dan umum) dalam menguasai segmen pasar (untuk
diproses lagi, dibeli untuk dijual lagi, baik langsung atau tidak
langsung dan dikonsumsi) secara kompetitif dan fleksibel, disamping
peningkatan terhadap akses, penguasaan teknologi, organisasi dan
kemitraan.
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S ecara operasionalnya, pengembangan pilihan bisnis memerlukan
) pemahaman tentang mekanisme pasar dan kemampuan bersaing
yang didasarkan pada orientasi bagaimana harus mengerjakan
sesuatu (how things ought to be domne) ? dan bagaimana sesuatu
dikerjakan (how things are done) ?, karena trend bisnis di era
globalisasi telah menjadi suatu kegiatan padat modal dan padat
teknologi. Sebagai ilusirasi, untuk memasuki pasar suatu produk
diperlukan informasi database on line dan jasa informasi sekunder
vang mencakup deskripsi pasar aktnal pesaing utama, faktor yang
mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan produk dalam pasar,
pemahaman kebutuhan konsumen dan kecenderungan masing-
masing pasar produk. Dalam hal ini kemampuan pelayanan yang
lebih baik dan cepat (as fast as you can and as best as you can)
perlu didukung oleh struktur pengambilan keputusan (strategis,
taktis dan teknis) yang tepat, cepat dan akurat menurut pola pikir
sistematik yang bersifat presisi dan koperatif berupa pertanyaan apa
vang akan dilakukan (klarifikasi) ?, mengapa hal itu terjadi
(hubungan sebab akibat) ?, tindakan mana yang perlu diambil
{alternatif) ? dan hal apa yang terpikirkan di benak (visi) ? (Hubeis,
1992a dan 1997g). Operasionalnya, pemanfaatan peluang bisnis ini
ditentukan oleh skala usaha yang didukung oleh strategi (keunggulan
kompetitif nasional atau keunggulan kompetitif tanpa ikatan),
teknologi dan pasar, yang pada akhimya ditunjukkan oleh kemam-
puannya untok memenuhi permintaan-permintaan domestik dan
mengisi kebutuhan ekspor secara terencana dan teratur menurut jenis
produk dan mutu yang dihasilkan.
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KENDALA DAN PELUANG PENGEMBANGAN
INDUSTRIKECIL

D ari 2,1 juta unit usaha industri kecil, hanya 7% (175 ribu unit)
vang dikategorikan sebagai industri kecil formal, yaitu yang
memiliki nilai investasi di atas Rp. 5 juta dan tenaga kerja rata-rata di
atas 5 orang; dan dari yang 7% tersebut, diperkirakan 50 ribu umit
dapat bermitra dengan industri menengah/besar dan sektor ekonomi
lainnya (Herman, 1997). Kendala pengembangan industri kecil dapat
disebabkan oleh faktor kemampuan yang bersifat alamiah (mental
dan budaya kerja), tingkat pendidikan SDM, terbatasnya keteram-
pilan dan keahlian, keterbatasan modal dan informasi pasar, volume
produksi yang terbatas, mutu yang beragam, penampilan yang
sederhana, infrastruktur dan peralatan yang usang, beberapa
kebijaksanaan dan tingkah laku dari pelaku bisnis yang bersangkutan
(Hubeis, 1991a dan Herman, 1997). Hal ini menyebabkan produk
vang dihasilkannya sangat beragam, baik dalam mutu, ukuran, wama
maupun bentuk/desainnya, yang pada akhimya berdampak terhadap
harga jual vang kurang kompetitif.

P ada awalnya, pengembangan industri/perusahaan kecil dengan
4 industri/perusahaan menengah dan besar lebih di latar belakangi
oleh motivasi sosial (program bapak angkat) dan edukatif
(bimbingan teknis dan manajemen). Pada tahap berikutnya diharap-
kan terjadi kemitraan bisnis yang saling membutuhkan, saling
menguntungkan, saling memperkuat dan saling menghidupi diantara
industri kecil vang telah tumbuh dan berkembang dengan industri
vang lebih besar maupun sektor ekonomi lainnya. Dalam hal
ini diharapkan munculnya pola kerjasama subkontrakting (penghasil
komponen/produk antara) dengan jenis industri terkait (pertanian
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maupun non pertanian) untuk mengarah pada industri yang mem-
punyai daya saing kuat, mutu yang andal dan kemampuan memasok

kepada konsumen secara tepat waktu. Tahapan tersebut dinilai

sangat tepat, terutama dalam menyongsong era pasar bebas yang

dinilai selain merupakan peluang, juga merupakan tantangan bagi

industri kecil, karena semakin ketatnya persaingan, tidak jelasnya

batas tata niaga antar negara, permodalan untuk investasi peralatan

dan modal kerja, belum tersedianya informasi (database) tentang

kemampuan dari masing-masing industri (kecil - besar).

P abrikasi atau pelayanan jasa bisnis bersifat andalan atau
unggulan di tingkat industri kecil dapat dinilai secara finansial
(nilai tambah dan laba) dan non finansial (mutu dan teknologi),
karena ditentukan oleh kebijakan produk (program produksi) dalam
produksi (rutin, kompleks, bermutu dan umum) dan kebijakan
produk dalam pasar (program transformasi) yang tersegmentasi
maupun terbuka sebagai faktor yang menunjang daya saing.
Kebijakan produk yang dimaksud dalam arti utuh mencakup produk,
teknologi, proses produksi, organisasi, moda pengelolaan dan
karakteristik global Dalam hal i faktor keunggulan komparatif
(ketersediaan sumber daya produksi yang memenuhi kuantitas,
kualitas dan kontinuitas) dan keunggulan kompetitif (bauran
pemasaran, teknologi produksi, skala perusahaan, pelayanan,
pengalaman dan keahlian) menjadi basis dari daya saing, tetapi kedua
hal tersebut belum menjamin keberhasilan untuk menembus pasar
internasional (negara-negara maju dan berkembang), bila tidak
diikuti dengan analisis sumber daya lain yang dimiliki perusahaan/
industri (kekuatan keuangan, profil manajemen dan preferensi
tethadap resiko). Kemampuan menarik kesimpulan tersebut pertu
didukung oleh tahapan seperti identifikasi masalah, melakukan
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pengamatan, daya analisis, tindakan dan pengendaliannya, serta
pembakuan cara kerja.

]D isadari hingga saat ini bahwa industri kecil belum memiliki
J bentuk organisasi yang mampu untuk menghadapi perubahan
dengan cepat, karena struktur organisasi internalnya masih sederhana
(mendekati organisasi lini), yaitu manajer umum (pemilik) merang-
kap jabatan pengawas, dan bagian lain (produksi, penjualan dan
pemasaran, serta pembelian) diserahkan kepada orang tertentu di
lingkungan keluarga atau pegawai yang telah dipercayai Struktur
tersebut pada dasamya telah mencerminkan adanya lalu lintas
wewenang dan tanggung jawab secara vertikal, serta hubungan antar
bagian secara horisontal, tetapi yang menjadi persoalan masih
dominannya keterlibatan pemilik dalam segala kegiatan usaha (one
man show). Untuk memperbaiki situasi tersebut diperlukan pening-
katan kemampuan personil (komunikasi, kerja kelompok, movasi
dan /leadership) dan kemampuan manajerial (kepemimpinan dan
penerapan manajemen fungsional), serta gaya kerja, baik secara
mutlak  (necessary condition) maupun tambahan {syfficien:
condition) (Hubeis, 1995b), dalam mencapai kompetivitas secara
spesifik maupun global.

Tipologi Industri Kecil

P ada awalnya, industri kecil digolongkan atas banyaknya tenaga
4 Xkerja yang bekerja (5 - 19 orang di Indonesia atau 11 - 99 orang
di Amerika Serikat dan Eropah), dengan tanpa memperhatikan
besarnya modalnya. Tetapi dengan adanya Undang Undang Usaha
Kecil No. 9 tahun 1995 (Depkop dan PPK, 1995), industri kecil
sebagal bagian dari usaha kecil di Indonesia didefinisikan sebagai
mdustri yang memiliki asset tidak lebih dari Rp. 200 juta (tidak
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termasuk tanah dan bangunan) atau omzet/tahun Rp. 1 milyar.
Operasional di lapangan dapat dikatagorikan atas usaha menengah
(Rp 700 juta < omzet/tahun < Rp 1 milyar), usaha mandiri (Rp 100
juta < omzet/tahun < Rp 700 juta) dan usaha tangguh (Rp 50 juta <
omzet/tahun < Rp 100 juta). Dalam pengertian lainnya, industri ke-
cil dapat dikelompokan atas perusahaan sekadar hidup, perusahaan
pelengkap/penunjang, perusahaan yang didasarkan pada ide dengan
kemungkinan untuk timbul dan berkembang, serta perusahaan mapan
yang dikategorikan dalam batasan informal dan formal (asset dan
omzet) (Hubeis, 1994a).

S esuai dengan klasifikasi lapangan usaha Indonesia (KLUI) atau
international standar industrial classification of all economic
activities (ISIC), ruang lingkup industri kecil sebagaimana halnya
industri menengah dan besar terdiri atas 10 sektor lapangan usaha,
yaitu pertanian dan peternakan, kehutanan, perkebunan dan perikan-
an; pertambangan dan penggalian; industri pengolahan, listrik, gas
dan air; bangunan/konstruksi; perdagangan besar, eceran dan rumah
makan serta hotel; angkutan/penggudangan dan komunikasi;
keuangan, asuransi, usaha persewaan banguman, tanah dan jasa
perusahaan; jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan; kegiatan
vang belum jelas batasannya (BPS, 1995), tetapi dalam prakteknya
atau pencatatannya dikelompokkan atas industri kecil yang bergerak
di bidang aneka; logam, mesin dan elektronika; kima; hasil pertanian;
dan lainmya. Dari segi spesialisasinya atau sesuai keunggulan
komparatifnya, industri kecil dapat diklasifikasikan atas indeks
penggunaan teknologi sederhana, teknologi standar dan teknologi
tinggi (European Commission, 1996). Sedangkan dari pabrikasi dan
pelayanan jasa bisnisnya dapat diklasifikasikan atas produk unik dan
produk massal; /ot dan pengadaan, sesuai dengan tingkat standarisasi
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produk, kualifikasi tenaga kerja, skala ekonomi dan inovasi pada
kegiatan produksinya (Tarondeau, 1982).

"ipologi mdustri kecil dapat pula dinyatakan secara umum
menurut aspek usaha (kelembagaan) dan aspek pengusaha
(pelaku) (Hubeis, 1997¢). Aspek usaha ditinjau dari indikator seperti
aspek hukum, lokasi usaha, jam kerja, jumlah dan sumber modal,
omzet penjualan, jumlah dan sumber serta kebutuhan tenaga kerja,
dan masalah yang dihadapi (manajemen, pemasaran, produksi dan
pengembangan produk, permodalan dan sumber daya manusia); dan
aspek pengusaha dilihat dari lama usaha, kebutuhan pengembangan
keshlian dan rencana pengembangan usaha. Cara lain untuk
menjabarkan tipologi industri kecil adalah melihat dari jenis informasi
yang dimilikinya (Hubeis, et al, 1993d), yaitu atas informasi umum
(kepemilikan, tenaga kerja, jam kerja/shift, luas perusahaan/bangun-
an, imvestasi, biaya produksi dan lama usaha) untuk mengetahui
keragaan suatu unit usaha; informasi teknis (bahan baku, kapasitas
alat produksi, jenis produk, volume produksi dan harga jual) yang
mendukung pengambilan keputusan dalam kegiatan produksi; dan
informasi bisnis beserta pendukungnya (pemasaran, pangsa
pasar, promosi, merek, mutu produk, persaingan, sasaran usaha dan
perluasan usaha, perizinan dan fasilitas litbang). Kesemua informasi
tersebut dapat dijadikan profil usaha, dengan indikator dari kompo-
nen yang terdapat pada masing-masing informasi yang bersangkutan.
Disamping menurut jenis informasi yang dimiliki, juga dapat dilaku-
kan pembuatan tipologi industri kecil atas komponen penilaian
bisnis (Hubeis, 1996) seperti keuangan (permodalan : sendiri dan
luar; asset, omzet/bulan atau per tahun, persediaan barang : barang
jadi, barang setengah jadi dan bahan baku; laba rata-rata/bulan atau
per tahun), administrasi/manajemen (organisasi, jumlah karyawan,
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peralatan kantor, kendaraan, bangunan dan peralatan lainnya),
pemasaran (penjualan dan distribusi secara lokal, regional, nasional
dan internasional), tekmis (tata letak pabrik/usaha, sumber bahan
baku, produksi dan penyimpanan), yuridis (akte notaris, badan
hukum, STUP, TDP, dli) dan jaminan (nilai dan status).

% erbagai konsep tipologi yang diungkapkan, pada hakekatnya
A adalah untuk memudahkan identifikasi industri kecil atas
pengertian mampu (papan atas), berkembang (papan menengah) dan
tertinggal (papan bawah) sesuai dengan kemampuannya dalam
memanfaatkan setiap kesempatan yang ada. Hal i pada gilirannya
akan membantu penyusunan kebijakan dan strategi penanganan di
berbagai tingkat pengambil keputusan yang berkepentingan terhadap
pengembangan industri kecil.

Kendala dan Peluang Usaha Industri Kecil

]zndustri kecil sebagai bagian ntegral dari pembangunan ekonomi
| nasional terlibat mulai dari sektor primer, sekunder dan tersier.
Dalam perkembangannya, sektor sekunder dari industri kecil, yaitu
mdustri kecil pengolahan telah berkembang pesat dari segi jumlah-
nya, terutama yang memiliki omzet < Rp. 50 juta bila dibandingkan
dengan yang lainnya (Tabel 2). Terpusatnya industri kecil pada
lapisan omzet < Rp. 50 juta, sebagaimana usaha kecil pada unmmnya
lebih disebabkan oleh keterbatasan faktor-faktor seperti modal,
pemasaran, persaingan, bahan baku, teknik produksi dan manajerial.
Di sisi lain, ternyata industri kecil yang bergerak di bidang pangan,
sandang dan kulit, kimia dan bahan bangunan, kerajinan dan umum
memiliki kemampuan ekspor. Hal ini menunjukkan bahwa mdustri
tersebut memiliki kemampuan berkembang cepat dan berdaya saing
kuat, karena dapat memanfaatkan sumber daya alam yang dapat
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diperbaharui, padat karya dan menerapkan teknologi produksi yang
beragam.

Tabel 2. Jumlah perusahaan di sektor industri pengolahan sesuai

omzetnya
Data Omzet (Juta rapiak) Jumiah
<350 50-100 | 500-2.000 | >2.000
Jumlah Perusahaan | 2.400.000 | 41.000 2.920 3.868 2.447.780
Persentase (%) 98,1 1,6 0,1 0,2 100

Sumber : Kompas, 22 Agustus 1995.

@ leh karena itu, industri kecil sebagai unsur dari sistem bisnis
perlu dilengkapi dengan kompetensi, disamping telah menerap-
kan strategi untuk hidup dan tumbuh melalui kemampuan multi
resources pooling (fleksibilitas) pada mutu, nilai-nilai dan ketersedia-
an barang dan jasa yang dihasilkannya (Hubeis, 1994a), agar dapat
meredam kekuatan ekonomi monopol. Hal ini pada akhirnya akan
memberikan legitimasi beautiful dan powerfull pada industr kecil
dalam menuju pasar bebas, dengan ketentuan melakukan mvestasi
teknologi dan nfrastruktur, pelayanan yang berorientasi pada pe-
langgan dan menghasilkan produk bermutu dengan harga kompetitif

paya lain untuk meningkatkan industri kecil adalah melakukan

&/ integrast industri kecil melalui jaringan mdustr besar dengan te-
tap mempertahankan strukturnya, tetapi memberi keuntungkan bagi
kedua belah pihak; melakukan usaha potensial untuk berkembang
yang memerlukan sedikit polesan (kebersihan dan kemasan); mema-
cu komoditi andalan (harga lebih rendah) menjadi produk unggulan
(harga lebih tinggi) untuk mendobrak pasar melahii profesionalisme
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dan penerapan teknologi yang didukung oleh penguasaan mformasi
pasar. Secara riil, apa yang dipaparkan telah diatur oleh Pemerintah
dengan UU No. 9 tahun 1995 tentang UK untuk memberdayakan
usaha kecil (termasuk industri kecil), diantaranya pelaksanaan kemit-
raan yang sehat dan seimbang melalui pola inti plasma, pola
subkontrak (subcontracting), pola dagang umum (vendor), wara-
laba (franchise), keagenan (Depkop dan PPK, 1995), dan bentuk-
bentuk lain (bapak-anak angkat, pembinaan oleh BUMN, kontak
binis, kerjasama bisnis, keterkaitan bisnis). Hal ini ditujukan untuk
merangsang iklim usaha yang kondusif antar pelaku ekonomi,
membuka peluang usaha dan mencegah terbentuknya struktur pasar
yang dapat melahirkan persaingan tidak sehat antar pengusaha besar/
menengah dan pengusaha kecil.

P eluang pengembangan bisnis pada industri kecil sebagaimana
usaha lainnya dapat dilakukan melalui pemerkuatan usaha yang
ada, dengan cara berkonsentrasi pada mutu, produktivitas, sinergi
(merger) atau aliansi strategik dan peningkatan produk dengan
inovasi (tampil beda); kreativitas bisnis baru (ceruk pasar tertentu)
dan pertarungan (beffer than competitors) baik secara mandiri
maupun bekerjasama (kerjasama operasional, waralaba, kemitraan
dan patungan) (Hubeis, 1997b). Kegiatan tersebut merupakan upaya
restrukturisasi bisnis perusahaan untuk meningkatkan keunggulan
daya saing (profesionalisme, efisiensi, efektivitas dan produktivitas)
dalam jangka panjang yang didasarkan pada faktor keterbatasan
asset, dana dan SDM, serta sistem dan teknologi Hal mi tentunya ti-
dak lepas faktor resiko finansial (produk tidak memmaskan), resiko
fungsional (malfungsi dari terobosan yang dilakukan), resiko fisik
(kerusakan fisik produk), resiko psikologis (perasaan tidak puas) dan
resiko sosial (ketidakrespekan).
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lternatif tumbuh dari pengembangan bisnis baru dengan pola-
A pola yang dikemukakan sebelunmya dapat dikategorikan atas
perluasan bisnis yang ada (perubahan produk, pasar dan lingkungan
geografis; integrasi vertikal ke belakang dan ke depan), dan diversifi-
kasi ke dalam bisnis baru (strategi horisontal dan konglemerasi)
(Hubeis, 1997b). Hal ini didasarkan pada kebutuhan peningkatan
pangsa pasar (menggarap peluang pasar yang relatif baru dan
melayani segmen pasar yang diabaikan pesaing lamnya), keunggulan
teknologi (inovasi), kemampuan keuangan dan berbagai sumber daya
lainnya. Dengan kata lain upaya tersebut (power play) sangat
ditentukan oleh komponen fisik (muscle), nang (money) dan pikiran
(mind).
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POLA PENANGANAN USAHA INDUSTRI KECIL

{ etidakpastian merupakan suatu tantangan yang selalu mem-

. butuhkan jawaban. Dalam hal ini transformasi informasi dan

teknologi yang tepat dapat menjawab ketidakpastian tersebut melalui
analisis (diagnosis) yang disertai dengan permodelan (strategi pem-
berdayaan). Sebagai ilustrasi, tujuan bisnis berkesinambungan dari
suatu perusahaan (termasuk industri kecil) pada umunmmya untuk
menyongsong era globalisasi ekonomi di abad 21 dapat dilihat dari
berbagai sisi (Hubeis, 1997b), yaitu :

1.

Kondisi pasarnya, yaitu bersifat single market (pasar tunggal)
atau diversified market (pasar terdiversifikasi). Pada kondisi
pasar tunggal, kelangsungan suatu bisnis dapat ditentukan oleh
faktor seperti regulasi dan standarisasi (penguasaan informasi),
implementasi mutu (model ISO 9000 dan 14000), sertifikasi
untuk mengurangi keragaman produk (standarisasi), serta
penanganan kesehatan dan keselamatan kerja di kegiatan pro-
duksi. Sedangkan pada pasar terdiversifikasi disamping upaya-
upaya yang serupa dengan pasar tunggal, juga menekankan
pentingnya benchmarking (membandingkan kinerja perusahaan-
nya dengan kinerja perusahaan terbaik di dumia) untuk
mengurangi ekonomi biaya tinggi (high cost economy,industry)
pada aspek biaya (tenaga kerja, modal, energi, keuangan, dll),
pelayanan infrastruktur, keterampilan, movasi, pajak dan efisiensi
lingkungan.

Informasi yang tepat, cepat dan akurat memegang peranan yang
penting dalam memenangkan kompetisi bisnis di era globalisasi,
terutama memanfaatkan peluang bisnis yang ada. Informasi bisnis
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W

yang dimaksud dapat dikembangkan secara internal maupun
eksternal. Pengembangan informasi secara internal untuk
pengambilan keputusan bisnis strategis dapat dilakukan dengan
perancangan sistem informasi berbasis komputer (sistem
informasi manajemen atau MIS dan sistem penunjang keputusan
atau DSS) yang bersifat stand alone ataupun jaringan (LAN atau
WAN) data yang didukung perangkat komunikasi (gelombang
radio dan satelit). Sedangkan secara eksternal adalah memanfaat-
kan jaringan informasi dalam negeri yang dikembangkan oleh
PIAP Deperindag, baik dalam bentuk barnk data (genmeral
information, exporter profile, importer profile, inquiry, commo-
dity profile, association profile, exhibition profile, bank profile,
country profile dan offer to sell and buy) dan pelayanan kepus-
takaan (statistik perdagangan luar negeri, statistik impor dunia,
statistik ekspor dunia, statistik negara pengimpor penting dan
negara pemasok penting, custfom tariff, dll); jaringan informasi
luar negeri melalui bank data internasional seperti ITC
(statistik impor/ekspor dunia, market brief, profil importir, badan
promosi serta penerbitannya), WTC (bulletin board yang
memuat offer to sell, offer to buy dan informasi peluang pasar)
dan MAID (informasi perkembangan ekonomi dan pasaran
berbagai produk di manca negara). Dalam hal ini survai pasar
(market trend analysis) diperlukan untuk mengetahui jenis
produk yang ada di pasar dan harganya, teknologi yang tersedia
dan pesaing langsung ataupun potensial, dalam rangka men-
dukung penguasaan informasi secara holistik dan terpadu melalui
strategi pengembangan informasi.

SDM sebagai penggerak perusahaan yang tangguh dan andal
dicirikan oleh faktor pembentuk kinerja (character, conceptual
skill, communication skill, cooperation dan competence), faktor
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pembinaan (kebutuhan diklat dan penilaian kinerja) dan pola
karir (reward, life style, competence dan industry driven). Untuk
mencapai kondisi SDM tersebut diperlukan organisasi kerja (job

- organization) yang mencakup analisis pekerjaan (job analysis :

" job description dan job specification), desain pekerjaan (job
design) dan evaluasi pekerjaan (job evaluation), disamping
upaya memahami perencanaan SDM dari sisi permintaan
(identifikasi tujuan dan rencana organisasi, kebutuhan tenaga

~ kerja pada kegiatan yang direncanakan, serta kelebihan staf) dan
sisi suplai (survai keberadaan SDM, SDM yang tersedia untuk
kegiatan tertentu dan kekurangan staf).

4. Produk bisnis yang dipasarkan pada prinsipnya ditentukan oleh
kebutuhan atau nilai yang diinginkan oleh konsumen. Secara
operasional dapat dikategorikan atas produk dasar (kebutuhan
hidup sehari-hari), produk pendukung (kemudahan dan status)
dan produk stimulasi (pengisi kegiatan luang). Dalam menerobos
pasar, produk tersebut memerlukan berbagai upaya, diantaranya
movasi produk (compliment tethadap klaim), inovasi distribusi
(multi level marketing), movasi harga (beli satu dapat tiga
fungsi) dan inovasi promosi (penyisipan kultur lokal/kesan
sensasi). Pada abad 21 mendatang, diperkirakan terjadi dema-
sifikasi pasar atau berkembangnya ceruk-ceruk kecil pasar
(market niche), sehingga diduga hanya perusahaan fleksibel
(kbususnya mdustri kecil) dalam jenis dan skala produk
(spesialisasi) yang mampu memenangkan persaingan bisnis
tersebut. : :

D ari keempat butir uraian yang dikemukakan, terlihat pentingﬁya

kecepatan (commitment dan communication) dan ketepatan
(continuity) perusahaan dalam mengisi atau menciptakan peluang
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bisnis efektif menurut ketentuan global yang berlaku (tuntutan
konsumen dan kepedulian terhadap lingkungan) sesnai demand pull
phenomenon. Oleh karena itu diperlukan pendeteksian dan
penanganan masalah menuju industri kecil profesional melalui
pendekatan diagnosis, terutama refleksi pemasaran dengan metode
PRECOM yang diikuti dengan pemahaman sistem industri atau
sistem 7M (sumber daya manusia, bahan, metode, peralatan/mesin,
uang, manajemen dan pasar) secara menyeluruh dan terpadu.

Diagnesis Usaha Industri Kecil

engembangan bisnis baru oleh perusahaan (termasuk industri

kecil) pada awalnya ditentukan oleh kemampuan untuk
mengidentifikasi (diagnosis) pengelolaan produksi (metode dan
kerjasama tim) atas faktor internal (kekuatan-kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang-ancaman) melalui analisis SWOT (Strength,
Weaknesses, Opportunities dan Threats) (Hubeis, 1997b). Dengan
analisis tersebut didapatkan tahapan seperti menilai keadaan, menen-
tukan tujuan dan memutuskan (pemilihan dan evaluasi kegiatan).
Sebagai ilustrasi, faktor internal (12 peubah) dari suatu industri kecil
dapat diklasifikasikan atas unsur jenis produksi vang dihasilkan,
kemampuan sumber daya, kemampuan evolusi, kultur perusahaan,
pola distribusi, tujuan bisnis, evaluasi produk, konsumen, pemasok,
kualifikasi pegawai, stok dan pengangkutan. Sedangkan faktor
eksternalnya (9 peubah) mencakup adaptasi dan fleksibilitas, pesaing,
demografi, referensi, proteksi, harga, investasi, skala perusahaan dan
konteks internasional. Hal tersebut merupakan cikal bakal dari daya
saing untuk berperan di tingkat nasional maupun internasional (world
class manufacturing), dengan cara menetapkan prioritas dari peubah
yang teridentifikasi jelas (strategik atau prospektif) dari pengetahuan
tentang produk dan pemuasan kebutuhan konsumen (pengenalan
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pasar) untuk menentukan orientasi dari tindakan yang akan
dilakukan (action plan), misal rencana pengembangan bisnis yang
“terkonsentrasi atau terdiversifikasi berdasarkan bauran pemasaran
(produk, harga, promosi dan distribusi). Kondisi yang dikemukakan
menunjukkan pentingnya kemampuan mengorganisasi, mengerti
sesuatu dengan baik, pola berpikir komprehensif dan terpadu, serta
kemampuan memecahkan masalah.

T eknik pendekatan diagnosis komprehensif, terpadu dan dinamik
untuk konteks industrialisasi atau pendekatan produk pada
umumnya, diantaranya untuk kasus industri kecil dapat didekati
dengan metode PRECOM (Pré-Commercialisation) atau refleksi
pemasaran (Gambar 4) yang didukung oleh perangkat amalisis sis-
temik seperti analisis fungsional, analisis proses dan analisis strategi
(Hubeis, 1991c). Teknik ini bersifat modular (Hubeis, 1991c dan
1997b), yaitu bila digunakan secara tersendiri berguma untuk
menstrukturisasi gagasan dari hal yang dikaji (perumusan data/
informasi atau konsep produk dan positioning bisnis) menurut aspek
teknik, ekonomi dan strategik. Di sisi lain, bila digunakan sebagai
salah satu bagian dari metode terpadu, dapat memberikan kontribusi
terhadap penyusunan sistem studi (n x n) pada penerapan metode
MIC-MAC (Matrice d’Impact Croisés Multiplication Appliquée a
un Classement) dan penjelasan analisis kecenderungan dengan
metode Delphi-Régnier. Dalam penerapannya digunakan penelusuran
dokumen/pustaka (deskripsi singkat kajian), pengambilan data
sekunder dan penggunaan angket setengah terstruktur untuk
mengumpulkan data primer yang diikkuti dengan kontak langsung ke
responden (instansi pemerintah, perusahaan/industri, asosiasi, per-
guruan tinggi dan badan litbang). ‘
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Gambar 4. Teknik diagnosis industri kecil dengan metode PRECOM
(aﬂgma_si Hubeis, 1991c¢)
Keterangan :: | . menunjukkan konsep sub sistem PRECOM.

..........

S pesifikasi dari masing-masing analisis dari metode PRECOM
A<V (Hubeis, 1991¢) adalah sebagai berikut :
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1. Analisis Fungsional. -

Analisis ini berfungsi untuk mengidentifikasi karakter produk
(proses) dari suatu sistem produksi (fungsi pelayanan : kon-
sumen; -dan fungsi teknik : produsen) dengan lingkungan yang
teridentifikasi (pasar), yang dinyatakan dalam pengertian definisi
komersial produk (konmsep produk dan produk pesaing),
identifikasi produk (konsepsi dan pabrikasi) dan posisi horisontal
produk (teknologi). ,

2. Analisis Proses. _ '
Analisis ini berfungsi untuk mengidentifikasi kegiatan (konsep
teknik) dan pelaku (konsep ekonomi) dari suatu sistem teknik
produksi, yang dinyatakan dalam pengertian proses utama (hulu-
hilir) dan tambahan (hulu-hilir), serta p05151 vertikal produk
(kebutuhan dan kepuasan).

3. Analisis Strategi.

Analisis ini menjelaskan diagnostik mternal (kekuatan dan
kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) dan posisi citra
produk dari kedua hasil analisis sebelumnya (butir 2 dan 3), yaitu
posisi horisontal dan posisi vertikal produk untuk merumuskan
alternatif strategi pengembangan industri kecil yang memungkin-
kan (global dan diversifikasi), misalnya peningkatan nilai tambah
produk melahui penguasaan teknologi produksi dan pengendalian
mutu produk, mempertahankan atau memperbesar. penguasaan
pasar melalui kemitraan bisnis (mutu, teknologi dan pasar) yang
saling menguntungkan, dil.

D ari teknik diagnosis (Gambar 4) yang saling mendukung dan

melengkapi tersebut didapatkan beberapa refleksi (peubah
penting) dari hal vang dikaji (kondisi umum dan action plan), yaitu
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definisi komersial produk, positioning produsen/perusahaan di pasar
produk, identifikasi dari ragam produksi suatu produk, positioning
komersial produk, diagnosis faktor produksi dan komersialisasi
produk, citra produk dan tindak lanjut pengembangan produk, baik
pengertian data/informasi kuantitatif maupun kualitatif (Hubeis,
1991c) dari snatu sistem industri kecil (produksi, stok, distribusi,
keuangan dan pengendalian) yang terdiri atas komponen masukan
(terkendali dan tidak terkendali), proses, luaran (terkendali dan tidak
terkendali) dan umpan balik (deskriptif dan evaluatif). Hal ini
menunjukkan pentingnya berpikir strategik untuk ke depan (berpikir
ke dalam dan ke huar) dan tentunya melibatkan strategi (perencanaan
dan program) yang tepat untuk mencapainya, yaitu sesuai dengan
tujuan, faktor kunci dan kemampuan organisasi dar industri kecil
yang bersangkutan (Hubeis, 1997c). Sebagai ilustrasi, potensi
keunggulan industri kecil dapat dicirikan oleh sektor ekonomi
(termasuk jenis potensi), kemampuan produksi (keahlian dan ke-
terampilan), lokasi (lingkungan) dan kinerja (keunggulan daya saing
dan pangsa pasar) yang didasarkan pada mdikator dan unit ukuran,
disamping faktor ketekunan, kerja keras dan keberuntungan.

endekatan diagnosis yang digunakan dapat mengidentifikasi

kategori industri kecil (sektor informal, bisnis marjinal, bisnis
profesional dan bisnis dengan potensi pertumbuhan), karakteristik
(kepemilikan dan pengelolaan, modal, tenaga kerja, lingkungan,
fleksibilitas administrasi, pengambilan keputusan, kedekatan dengan
konsumen, dll), permasalahan yang dihadapi (modal, manajerial,
lokasi dan relokasi), skema bantuan yang diperlukan (pelatihan,
teknologi, dana, pemasaran, modernisasi, dll) dan pola kemitraan
bisnis yang akan dikembangkan (waralaba, patungan dan kerjasama
operasional). Dengan kata lain pemilahan industri kecil menjadi lebih
spesifik sesuai kapasitasnya, yaitu tahap pengenalan (start up),
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tahap pertumbuhan (growth), tahap berkembang dan berpotensi luas
(expansion), serta tahap mandiri dan terdiversifikasi (going
overseas) sesuai peringkat data/informasi yang tercatat. Untuk
keperluan diagnosis tersebut dibutuhkan data/informasi di tingkat
industri kecil yang mencakup aspek manajemen (data pemilik dan
perusahaan), aspek produksi (teknologi, bahan, alat/mesin dan
mutu), aspek pemasaran (omzet, pemasaran, pesaing dan pem-
bayaran), aspek keuangan (modal, asset dan hutang), serta masalah
yang dihadapi dan harapannya '

Strategi Menuju Industri Kecil Profesional

< egiatan industri pada umumnya, termasuk industri kecil dapat
dilihat dari faktor-faktor seperti struktur (biaya, integrasi dan
skala), strategi (teknologi, produk dan pasar) dan kinerja (renta-
bilitas, likuiditas dan solvabilitas). Hal yang dikemukakan tersebut,
biasanya dinyatakan dalam pengertian produktivitas, omzet, laba,
perputaran modal dan standarisasi. Oleh karena itu, untuk menuju
mdustri kecil profesional di era globalisasi, diperlukan strategi
pemberdayaan melatui hal berikut :

1. Peningkatan pemahaman (cara berpikir) tentang proses pem-
buatan keputusan untuk merumuskan dan mencari alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi (fokus bidang usaha) dalam
keadaan ada kepastian, keadaan ada resiko, keadaan tidak ada
kepastian dan keadaan ada konflik

2. Peningkatan kemampuan mengenali lingkungan untuk mencari
dan menciptakan peluang usaha yang efektif dan prospektif
melalui suatu perencanaan bisnis (business plan) komprehensif
dan terpadu (SDM, produksi, keuangan, pemasaran dan organi-
sasi).
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Menciptakan keunggulan dalam persaingan dengan cara menekan
biaya produksi, membuat diferensiasi produk dan menemukan
relung pasar yang kurang dimanfaatkan pesaing, serta penguasa-
an informasi pasar (market intelligence). Hal ini dapat diukur
dari indikator kemampuan transformasi industri (nilai tambah/
aktiva), yaitu rendah bila < 15%, sedang bila 15% - 40% dan
tinggi bila > 40% (Reyne, 1987).

|98

4. Memilih dan menjalin kerjasama usaha melalui berbagai jalur
kemitraan, baik bersifat sementara maupun permanen dalam
menumbuhkan industri kecil modern dan meningkatkan daya
saingnya. Untuk itu diharapkan terciptanya kemitraan yang
bersifat backward (pemasok) dan forward linkage (penjual)
secara serentak, yang programnya disusun oleh masing-masing
pihak yang bermitra.

5. Peningkatan kualitas SDM melalui pemberdayaan (empower-
ment) profesionalisme (keterampilan, pengetahuan dan etika
bisnis), /learning organization, komunikasi timbal balik dan
berpikir reaktif-proaktif; dan pembinaan melembaga (pelatihan,
magang dan inkubasi bisnis).

B erdasarkan hal yang dipaparkan, maka dapat dikatakan bahwa
kegiatan industri kecil dapat dipilih atas basis strategic business
unit atau core competence (Whitney, 1989) untuk mencapai
kekuatan bisnis yang sesuai dengan skala usaha, tingkat pertum-
buhan, persentase pangsa pasar, posisi global, tingkat kematangan,
penguasaan teknologi, citra, SDM dan daya tarik dari sektor
ekonomi yang diusahakan. Untuk mengarah kepada kondisi yang
dimaksud, pengelola industri kecil profesional harus memiliki
kemampuan mengendalikan proses dengan cara mendeteksi sebab-
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sebabnya, mengidentifikasi akar persoalan, mengimplementasi aksi
koreksi, memverifikasi dan melakukan tindak lanjut terhadap
- masukan yang diketahui, dalam menghasilkan luaran yang diharap-
kan (Gambar 5). Situasi. ini mepuntut SDM industri kecil yang
berkualitas dari segi penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek), kepribadian yang tangguh dan peduli terhadap lingkungan,
dalam menghasilkan produk yang dapat diterima konsumen dan
berkembang di pasar. Untuk itu, peranan pemerintah sangat dibutuh-
kan dalam memunculkan wirausaha andal berbasis iptek dan terdidik
yang berasal dari pergurian tinggi (mahasiswa, alumni/sarjana baru
dan dosen) menjadi cikal bakal pemilik/pengelola industri kecil
profesional dan modemn di era globalisasi melalui pemberdayaan
(empowering) individu menonjol (#riumph atau good leaders) dan
‘transformasi teknologi untuk menuju produkfasa world class
(Gambar 6). Pembentukan wirausaha unggul yang senantiasa
menang dan mampu memperluas lahan bisnisnya secara berjenjang
dan berkesinambungan tersebut, dalam realisasinya dapat dihasilkan
melatui jalur seleksi alami (#rial/ dan error), serta jalur pembinaan
berjenjang (awal dan lanjutan) dan berkesinambungan (pola dasar
acuan). Pola terakhir memberikan bantuan pelatihan, pendidikan dan
magang wirausaha yang didukung oleh fasilitas/akses teknologi,
manajemen, pasar dan modal serta informasi umum atau spesifik bagi
calon wirausaha intelektual di suatu wadah inkubasi bisnis selama
2 tahun, baik di dalam maupun di luar Iingkungan pergurnan tinggi
untuk memiliki visi ke depan (konsistensi dan komitmen) dan ber-
orientasi pada kesempatan dengan risiko terukur (risk focus).

ari Gambar 5 dan 6, terlihat adanya komponen yang ber-
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap pengembangan
profesionalisme di tingkat industri kecil Untuk mempertajam hal
yang dimaksud, diperlukan upaya untuk mengidentifikasi forum
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penyuluhan dan pembinaan yang efektif, dialog di tingkat pengambil
keputusan antar departemen teknis terkait tentang kesuksesan model
pengembangan industri kecil yang telah dilakukan dan pentingnya
insentif bagi perkembangan industri kecil andalan maupun unggulan,
serta pemfokusan sumber daya (spesialisasi) yang diperiukan bagi
pengembangan industri kecil di tingkat regional dan nasional yang
mampu mempelopori pertumbuhan dan menghidupkan ekspor. Oleh
karena itu diperlukan suatu strategi pemberdayaan menuju industri
kecil profesional dan modem di era globalisasi melalui pemahaman
visi teknologi, visi manajemen industri dan visi bisnis yang telah

dikemukakan pada uraian terdahulu.
LINGKUNGAN
»| Ekosistem
Globalisasi ekonomi
Kebijakan pemerintah
Tklim usaha
MASUKAN LUARAN
A 4
SDM PROSES
Bahan Teknis kegiatan
Teknologi » Penanganan awal > Produk
Kelembagaan Transformasi bentuk Manajemen usaha
Lokasi usaha Perlakuan Pasar/Konsumen
Infrastruktur Keunangan usaha
Pembiayaan
3 UMPAN BALIK
(Evaluasi dan perbaikan)

Gambar 5. Model masukan-proses-luaran industri kecil profesional
(adaptasi Hubeis, 1993a).
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: .. Profsional dan Mod

PN

Jalur seleksi alami

Gambar 6. Pola pembentukan calon wirausaha unggul untuk men-
jadi pemilik/pengelola industri kecil profesional dan

modern

Keterangan : *Melibatkan perguruan tinggi, departemen teknis
terkait, BUMN dan swasta besar.

S trategi pemberdayaan yang dimaksud dapat dilakukan dengan
A pendekatan fungsional dan struktural (Gambar 7) yang melibat-
kan berbagai pelaku pembangunan seperti pemerintah (departemen
teknis terkait), layanan keuangan (perbankan dan non perbankan),
perguruan tinggi (megeri dan swasta), industri kecil dan ndustri
menengah/besar (BUMN dan swasta). Pendekatan fungsional
menekankan apa vang dapat dilakukan ? oleh masing-masing pihak
secara otonomi. tetapi terkoordinasi dalam satu manajemen
operasional vang dikelola oleh instansi teknis terkait; dan pendekatan
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D ari Gambar 7 terlihat bahwa tahapan kunci deri strategi pem-

berdayaan menuju industri kecil profesional di era globalisasi

bertumpu pada isu spesifik, permasalahan dan parameter berikut :

1.

Pengembangan paradigma baru (inovasi dan alih teknologi) dalam
pengorganisasian bisnis industri kecil melalui pemanfaatan home
page multi media informasi industri kecil Indonesia on line
yang berbasis internet (MIKLNET) sebagai market intelligence
untuk menciptakan nilai tambah dalam penguasaan informasi,
daya saing dan pengembangan pasar baru bagi industri kecil untuk
memperluas jangkauan pemasarannya secara regional, nasional
dan internasional dengan biaya murah dan cepat, serta langsung
ke sumber pemakai. Pada home page yang dapat diakses melahui
Wartelnet ini dimuat kegiatan penyuluhan dan pembinaan
(pelatihan) instansi terkait yang mencakup aspek teknis, mana-
jerial dan enfrepreneurial; bidang usaha industri kecil; pertemuan
dan kontak bisnis; sumber informasi yang dapat diakses
(komoditi, lokasi, bisnis dan riset); undang-undang dan peraturan
pemerintah; lembaga promosi dan inkubasi bisnis; lembaga
akreditisasi dan sertifikasi mutu; lembaga keuangan (perbankan
dan non perbankan). Setiap hal yang dikemukakan mempunyai
rincian tertentu yang selalu dapat di up dafe secara bulanan dan
pada intinya kesemua hal tersebut dapat dijadikan suatu bahan
dasar (gambaran) di dalam proses pengambilan keputusan yang
tepat, cepat, akurat dan andal untuk menerapkan manajemen
mdustri yang efektif konstruktif di tingkat industri kecil.

. Pengembangan program terpadu penguasaan perangkat

manajemen industri di tingkat industri kecil yang berupa
program tematik seperti pendekatan kuratif (misal, penerapan
grafik kendali dalam pengendalian mutu produk), preventif (misal,
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